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CPO, (2 September – 6 September 2013) 
Setelah sempat tertekan tipis pada akhir pekan keempat Agustus 2013, harga minyak kelapa 

sawit (CPO) kembali merangkak naik dan mencatat kenaikan harga tertinggi sejak 2010. 

Kenaikan ini dipicu trend peningkatan besaran ekspor CPO Malaysia, yang mengindikasikan 

perbaikan permintaan CPO dunia. Konsekuensinya, harga CPO pada Senin (2/9), untuk kontrak 

pelepasan November 2013 terdongkrak ke posisi RM2.437 (US$743) per ton di Bursa Malaysia 

Derrivatives. Adapun kontrak pengiriman September 2013 terangkat naik menjadi RM2. pada 30 

Agustus. 

 

Kemudian dari sisi supply, maka pasokan minyak sawit Malaysia anjlok 37% menjadi 1,66 juta 

ton pada Juli 2013. Sementara itu, minyak kelapa sawit murni untuk pengiriman Januari naik 

1,3% menjadi 5.624 yuan (US$919) per ton di Dalian Commodity Exchange. Maka, merujuk 

pada data dari surveyor Intertek, ekspor produk kelapa sawit asal Malaysia naik 6,5% ke level 

1,5 juta ton pada Agustus. Hal ini dipicu oleh pelemahan ringgit yang mengerek permintaan. 

Sementara analisis Alliance Investment Bank Bhd, peningkatan ekspor harusnya membuat 

pasokan relatif tak berubah untuk beberapa bulan ke depan. 

 

Namun, kenaikan harga CPO pada awal pekan pertama September 2013 ini, Senin (2/9), tidak 

berlanjut pada transaksi CPO pada Selasa (3/9). Harga CPO terjerembab. Nilai tukar ringgit 

Malaysia yang menguat membuat pergerakan harga CPO cenderung terbatas. Dari data terlihat, 

harga CPO di Bursa Derivative Malaysia pada Selasa (3/9) pukul 16.00 WIB, untuk pelepasan 

November 2013 turun 0,45% menjadi RM 2.418 per ton. Padahal, sehari sebelumnya, harga CPO 

menguat 0,99% ke RM 2.428 per ton. 

 

Kurs RM menguat empat hari belakangan ini, setelah Pemerintah Malaysia menaikkan harga 

bahan bakar minyak (BBM). Harga BBM dinaikkan agar defisit fiskal di Malaysia bisa diakhiri. 

Harga minyak dunia yang juga turun tajam selama tiga hari ini juga menekan harga CPO.  

 

Laporan Surveyor Intertek menyebutkan, tingkat ekspor CPO Malaysia pada Agustus 2013 

berhasil mencapai 1,5 juta ton naik 6,5% dari Juli. Selain itu, tingkat persediaan CPO pada Juli 

2013 turun 37% menjadi 1,66 juta ton, atau menembus level terendah sejak Desember 2012. 

Meski kabar ini cukup positif namun dapat tidak mengangkat harga CPO. Ini karena, aksi ambil 

untung (profit taking) masih cukup besar. 

 

Hingga Kamis (5/9), harga CPO ditransaksikan pada level terendah dipicu lonjakan produksi 

musiman yang bisa membuat pasokan global membengkak. Sehingga, untuk pengiriman 

November turun 9 poin ke level 2.389 ringgit (Rp8,4 juta) per ton di Bursa Malaysia Derivatives 

hari ini, Kamis (5/9) pukul 12:02 WIB dan sempat turun ke posisi RM2.385. Angka ini adalah 

yang terendah sejak 23 Agustus. Adapun minyak kelapa sawit untuk pengiriman fisik September 

ada di level RM2.425. 

Merujuk data dari Malaysia Palm Oil Board (MPOB), produksi di Malaysia melonjak 18% pada 

Juli menjadi sekitar 1,66 juta ton. Adapun pasokan pada Juli tahun ini 17% lebih rendah 



dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu. MPOB akan merilis data pasokan Agutus 

pada 10 September. 

Pergerakan harga yang terus melemah, terus terjadi hingga penutupan transaksi Jum’at (6/9). 

Harga CPO jatuh ke level terendah dalam lebih dari sepekan. Pemicunya, Pemerintah China 

memilih pertumbuhan ekonomi yang lebih lambat. Hal itu tentu saja meningkatkan kekhawatiran 

bahwa permintaan dari negara konsumen terbesar kedua di dunia ini mungkin menyusut. Di 

Dalian Commodity Exchange, minyak CPO untuk pelepasan Januari 2014 tertekan hingga 0,8% 

ke posisi 5.580 yuan atau senilai US$912 per ton. Dan, minyak kedelai untu 

 

Secara teknikal, merujuk chart di bawah ini, menunjukkan minyak sawit (CPO) mengalami 

konsolidasi di kisaran 2,385-RM2,440 per ton untuk satu sesi perdagangan sebelum jatuh lebih 

jauh.  Faktor gangguan cuaca diperkirakan, secara fundamental, akan mengganggu panen CPO. 

Tapi karena harga CPO sudah mendekati RM 2.500 per ton, akibatnya penguatan harga CPO 

terhenti. Bahkan, resistance kuat bagi harga CPO. 

 

Sehingga secara teknikal, dalam sepekan ke depan, harga CPO akan bergerak mendatar. Ini bisa 

dilihat dari posisi harga saat ini masih di atas moving average (MA) 50 dan di bawah MA 100 

dan 200. Namun, moving average convergence divergence (MACD) di area 0,388 cenderung 

menguat. Stochastic di level 81 cenderung naik. Adapun, kisaran harga CPO bisa bergerak di 

kisaran RM 2.400- RM 2.650 per ton. 

 

 

 

 

 

Sementara di Tanah Air, merujuk laman optimacapital.co.id, kenaikan harga masih tertahan up 

trendline, dan CCI yang membuka ke bawah kemungkinan mendorong harga turun dan 

konfirmasi didapat jika harga break WMA (18). Kemudian level resistance 1 berada di IDR 

8,660 dan level resistance 2 berada di IDR 8,780, sedangkan level support 1 berada di IDR 8,500 

dan Support 2 berada di IDR 8,420 

 



 
 

 


